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ABSTRACT 
 
Resilience is the ability of individuals to adjust and adapt to change, the 
demands and disappointments that arise in life. Resilience can affect individuals 
in coping with stress, by Therefore, the individual must have resilience. The level 
of stress each indvidu influenced by an individual's ability to perform self-
adjustment to the changes that occur. Good resilience can help a person in the 
face of stress. The purpose of this study was to determine the relationship between  
resilience ourselves on the level of stress on clerkship Riau University School of 
Medicine. Cross sectional analytic correlative design to 83 clerkship who selected 
by total sampling. Collecting data using questionnaire resilience based Connor- 
Davidson Resilience Scale (CD-RISC) and the Medical Student stressor 
Quisionaaire (MMSQ) using online questionnaire (goole docs). Data analyzed 
bivariat by Spearman correlation test and p value = 0.552, r = -0.066, meaning 
that there is no meaningful relationship with a weak correlation between the 
resilience of the level of stress on clerkship Riau University School of Medicine. 
Keywords: resiliensi, stress level, clinical clerkship 
 
 
PENDAHULUAN 
 Resiliensi adalah kemampuan 
individu untuk menyesuaikan diri dan 
beradaptasi terhadap perubahan, 
tuntutan, dan kekecewaan yang 
muncul dalam kehidupan. Individu 
dengan resiliensi yang baik 
memahami bahwa kesalahan 
bukanlah akhir dari segalanya. Jika 
resiliensi meningkat maka individu 
akan mampu untuk mengatasi 
kesulitan apapun yang muncul 
didalam kehidupan. Resiliensi yang 
baik akan mampu menghadapai 
masalah dengan baik, mampu 
mengontrol diri dan mampu 
mengelola stres dengan baik dengan 
cara mengubah cara berfikir ketika 
berhadapan dengan masalah. Namun 
beberapa individu mempunyai respon 
yang berbeda-beda, sehingga dapat 
menimbulkan reaksi stres.
1,2,3
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Resiliensi berfungsi untuk 
menghindar dari kerugian yang 
menjadi akibat dari hal-hal yang tidak 
menguntungkan dengan cara 
menganalisa dan mengubah cara 
pandang menjadi lebih positif dan 
meningkatkan untuk mengontrol diri. 
Resiliensi merupakan faktor 
kepribadian yang dapat 
mempengaruhi individu dalam 
mengungkapkan stres. Semakin tinggi 
stres maka semakin rendah tingkat 
stres yang dihadapi.
4 
 Stres merupakan respon 
individu terhadap perubahan-
perubahan dan kejadian-kejadian 
yang mengancam dan mengganggu 
kemampuan individu tersebut untuk 
menghadapinya. Stres merupakan 
bagian dari kehidupan sehari-hari. 
Stres akan muncul apabila ada 
tuntutan-tuntutan pada seseorang 
yang dirasakan menentang, menekan, 
membebani atau melebihi daya 
penyesuaian yang dimiliki individu. 
Namun respon munculnya stres pada 
seseorang itu berbeda-beda sesuai 
kemampuan seseorang untuk 
melakukan penyesuaian diri.
5,6,7 
yang 
menentukn stres atau tidaknya 
individu adalah kemampuan 
menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan yang terjadi.
7 
Dokter muda merupakan 
individu yang menempuh pendidikan 
perguruan tinggi dalam kurun waktu 
dua tahun program studi profesi 
dokter (koas) dari semester Sembilan 
sampai sebelas. Transisi seseorang 
dari tahap klinik masuk ke tahap 
kepaniteraan klinik dapat 
menimbulkan stres bagi individu 
dimana dokter muda dituntut untuk 
memiliki dasar ilmu biomedis dan 
ilmu klinis yang kuat serta 
berhadapan langsung pada pasien.
7,8
 
stresor yang dapat muncul pada 
dokter muda seperti stresor terkait 
akademik, stresor terkait hubungan 
intrapersonal dan interpersonal, 
stresor terkait hubungan belajar 
mengajar, stresor terkait hubungan 
sosial, stresor terkait keinginan dan 
pengendalian dan stresor terkait 
kelompok.
9
 individu resilien akan 
mempunyai kemampuan beradaptasi 
ketika menghadapi kesulitan dan 
meminimalkan efek negatif yang 
dapat timbul dari kesulitan seperti 
stres, depresi dan kecemasan. 
Kemampuan tersebut didukung 
dengan memiliki rasa percaya diri, 
menerima perubahan secara positif, 
kontrol diri, mempunyai keuletan 
serta pengaruh spiritual.
10
  
 Berdasarkan latar belakang 
diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang hubungan resiliensi 
terhadap tingkat stress pada dokter 
muda Fakultas Kedokteran 
Universitas Riau terkait pengaruh dan 
pentingnya resiliensi dalam 
menghadapi stres.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik korelatif dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian 
ini dilakukan pada tanggal 23 
November 2015. Sampel berjumlah 
83 orang dengan teknik pengambilan 
sampel total sampling. 
  
HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran umum responden 
penelitian 
Gambaran umum responden dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 
Jenis 
kelamin 
Frekuensi Persentasi 
(%) 
Laki-laki 20 24,1 
Perempuan  63 75,9 
Total 83 100 
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Berdasarkan tabel 4.1, dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian 
ini yang berjenis kelamin laki-laki 20 
orang (24,1%) dan responden 
perempuan berjumlah 63 orang 
(75,9%). 
Tabel 4.2 frekuensi berdasarkan 
lamanya rotasi kepaniteraan klinik 
Lamanya rotasi 
kepaniteraan 
klinik 
 
 
Frekuensi resiliensi 
Tinggi Sedang Redah 
1 bulan - 16 (80%) 4 (20%) 
3 bulan 2 (33,3%) 4 (66,7%) - 
4 bulan 1 (3,8%) 23(88,5%) 2 (7,7%) 
5 bulan 3 (42,9%) 4 (57,1%) - 
6 bulan 7 (29,9%) 17(70,8%) - 
 Pada tabel 4.2 didapatkan bahwa 
pada masa rotasi 1bulan tingkat 
resiliensi dokter muda fakultas 
kedokteran universitas riau banyak 
pada kategori sedang 16 orang (80%) 
dan pada kategori rendah 4 orang 
(20%). Pada rotasi 3 bulan kategori 
tinggi 2 orang (33,3%), sedang 4 
orang (66,7%). Rotasi 4 bulan kategori 
tinggi 1 orang (3,8%), sedang 23 
orang (88,5%) dan rendah 2 orang 
(7,7%). pada rotasi 6 bulan kategori 
tinggi 7 orang (29,9%) dan sedang 17 
orang (70,8%). 
 
1. Gambaran Resiliensi dokter 
muda Fakultas Kedokteran 
Universitas Riau 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi 
resiliensi 
Kriteria Skor Frek (%) 
Tinggi  >53,76 12 14,5 
Sedang 47,67-
53,76 
65 78,3 
Rendah  <47,67 6 7,2 
Total  83 100 
 
Berdasarkan tabel 4.3, 
resiliensi dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau 
tergolong tinggi berjumlah 12 orang 
(14,5%), resiliensi sedang berjumlah 
65 orang (78,3%) dan resiliensi 
rendah berjumlah 6 orang (7,2%). 
 
Tabel 4.4 Distribusi aspek-
aspek resiliensi 
 
Berdasarkan tabel 4.4, aspek-
aspek yang membentuk resiliensi 
yang pengaruhnya paling tinggi 
didapatkkan pada aspek spiritualis 
27,53% dan aspek yang paling rendah 
pengruhnya pada aspek kontrol diri 
14,23%. 
 
3.  Gambaran tingkat stress pada 
dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau 
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi 
tingkat stres  
Kriteria Skor Frekuensi Persentasi 
(%) 
Ringan 28-54 1 1,2 
Sedang 55-81 57 68,7 
Berat 82-
118 
25 30,1 
Total  83 100 
Berdasarkan tabel 4.5, tingkat 
stress dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau 
tergolong berat berjumlah 25 orang 
(30,1%), tingkat stress sedang 
berjumlah 57 orang (68,7%) dan 
tingkat stres  ringan berjumlah 1 orang 
(1,2%). 
 
Tabel 4.6 Distribusi aspek-
aspek tingkat stres 
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Berdasarkan tabel 4.6, bahwa 
stresor yang sangat mempengaruhi 
tingkat stres terdapat pada stresor 
terkait hubungan sosial 20,97%, dan 
pengaruh yang rendah itu terdapat pda 
stresor terkait kegiatan kelompok 
13,1%.  
4. Hubungan resiliensi terhadap 
tingkat stres pada dokter muda 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Riau 
 
 Untuk mengetahui hubungan 
resiliensi terhadap tingkat stres pada 
dokter muda Fakultas Kedokteran 
Universitas Riau digunakan uji 
hipotesis korelasi Spearman.  Hasil uji 
hipotesis tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut:  
 
Tabel 4.7 Uji hipotesis hubungan 
resiliensi terhadap tingkat stres dokter 
muda 
Tingkat stress 
Resiliensi Ringan  
 
Sedang  
 
Berat  p r 
Tinggi   
 
0 8 4  
0,552 
 
0,066 
Sedang  
 
0 46 19 
Rendah  1 3 2 
 
Berdasarkan tabel 4.7, hasil uji 
hipotesis hubungan resiliensi terhadap 
tingkat stres didapatkan bahwa pada 
resiliensi sedang terbanyak memiliki 
tingkat stres sedang. Berdasarkan uji 
spearman pada penelitian ini 
didapatkan p = 0,552 yaitu tidak 
terdapat hubungan antara resiliensi 
dengan tingkat stres, r = -0,066 yaitu 
arah korelatif negatif dengan kekuatan 
yang lemah.  
 
5.1 Gambaran umum responden 
penelitian 
  Responden pada 
penelitian ini berjumlh 83 orang 
dokter muda Fakutas Kedokteran 
Universitas Riau. Responden 
didominasi oleh perempuan yaitu 
sebanyak 63 orang (75,9%). 
Responden laki-laki berjumlah 20 
orang (24,1%). Perbedaan jumlah 
perempuan dan laki-laki terjadi pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Riau, sehingga saat 
memasuki tahap kepaniteraan klinik. 
Dapat dilihat dari penelitian Sari.
42 
perbedaan jumlah laki-laki dan 
perempuan juga terjadi di Fakultas 
Kedokteran Universitas Negeri 
Semarang bahwa mahasiswa yang 
mengikuti pendidikan profesi 
sebanyak laki-laki 11 orang (33%) dan 
perempuan 22 orang (67%). Hal 
serupa juga terjadi di UK Medical 
School selama 40 tahun terakhir. 
Peningkatan jumlah mahasiswa 
perempuan dipengaruhi oleh banyak 
hal, diantaranya adalah perubahan 
nilai-nilai sosial, kesetaraan gender 
dan perempuan memiliki kemampuan 
komunikasi dan mengingat hal-hal 
rinci disbanding laki-laki.
43
 
Kemampuan komunikasi dibutuhkan 
oleh seorang dokter.  
Dilihat berdasarkan lamanya 
waktu rotasi kepaniteraan klinik 
dokter muda memiliki resiliensi tinggi 
terbanyak pada 6 bulan yaitu sebanyak 
7 orang (70,8%), sedangkan pada 
waktu 1 bulan yang memiliki resiliensi 
rendah sebanyak 4 orang (20%), 
sementara tidak ada yang memiliki 
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resiliensi yang tinggi. Pada masa 1-6 
bulan ini merupakan masa individu 
melakukan penyesuaian diri, hal ini 
didapatka pada penelitian Marlina 
bahwa butuh waktu enam bulan untuk 
beradaptasi. Lingkugan baru 
merupakan sebuah stimulasi bagi 
seseorang yang terkadang mampu 
menjadi penyebab terjadinya 
kecemasan, untuk menghadapai 
lingkungan yang baru mahasiswa 
membutuhkan resiliensi, sehingga 
dengan modal tersebut seseorang 
dapat beraktifitas dalam menjalankan 
tugas-tugas diperguruan tinggi. 
Menurut Pamungkasari menyatakan 
bahwa perspektif temporal 
memengaruhi sejumlah proses 
psikologis, mulai dari motivasi, emosi 
dan spontanitas sampai pada 
mengambil resiko, kreativitas dan 
memecahkan masalah. Penelitian 
Tangkudung juga menyatakan bahwa 
penyesuain dengan lingkungan 
kampus memang terjadi pada semester 
satu yaitu perubahan sistem 
belajarnya. 
  
5.2 Gambaran resileinsi terhadap 
tingkat stres dokter muda 
Fakultas Kedokteran 
Universitas Riau 
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 83 dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau, 
didapatkan resiliensi dokter muda 
sebagian besar memiliki resiliensi 
sedang 65 orang (78,3%), dalam hal 
ini bahwa responden mampu 
mengatasi stres yang mereka miliki 
dan mampu bertahan, dengan resiliensi 
yang dimiliki dokter muda tersebut 
bisa dikatakan cukup baik. Hasil 
tersebut dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti faktor internal 
yang tumbuh dari dalam individu dan 
eksternal yang berasal dari luar 
individu baik keluarga maupun non 
keluarga (sosial).
 
Perbedaan tingkat 
resiliensi juga dipengaruhi oleh 
banyak hal seperti kemampuan 
individu dalam pengaturan emosi, 
mengendalikan impuls, optimisme, 
menganalisis masalah serta efikasi diri 
dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah. 
 Adapun bentuk pendidikan 
yang dilaksanakan mahasiswa 
kedokteran selama menempuh 
program sarjana kedokteran antara lain 
kuliah pakar, tutorial, praktikum 
dilaboratorium dasar, skill lab, data 
searching and collecting, kerja 
lapangan, konsultasi pakar, evaluasi 
dan penelitian akhir. Oleh karena itu 
mahasiswa dapat mengalami tekanan-
tekanan dan tuntutan-tuntutan, 
sehingga tidak menutup kemungkinan 
dapat memicu terjadinya stres. Pada 
penelitian Wagnild terdapat lima 
komponen untuk menjadikan individu 
yang resilien sehingga dapat bertahan 
serta bangkit kembali dalam situasi 
yang sulit. Komponen-komponen 
tersebut yaitu meaningfulness disebut 
juga dengan memiliki tujuan dalam 
hidup, ini merupakan komponen 
terpenting, karena hidup tanpa tujuan 
akan sia-sia. Yang kedua perseveran 
yaitu suatu tindakan untuk 
bertahandalam menghadapi kesulitan, 
untuk membangun ketahanan ini 
dengan menekuni rutinitas dengan 
positif, komponen lainnya yaitu 
existential allones, self relience dan 
equanimity.  
Pada penelitian Amelia 
mengenai gambaran resiliensi pada 
mahasiswa angkatan pertama Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau dimana 
memiliki tingkat resiliensi sedang.
12 
Penelitian lain yang mendukung juga 
dilakukan oleh Utami mengenai faktor 
yang mempengaruhi ketangguhan diri 
(resiliensi) yaitu menyatakan bahwa 
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responden mengalami stres akibat dari 
faktor akademik. Dari penelitian 
tersebut diketahui bahwa responden 
mampu mengatasi stres mereka, dan 
responden sebagian besar memiliki 
resiliensi yang sedang atau bisa 
dikatakan cukup baik. Oleh sebab itu 
meskipun mereka mengalami tekanan 
stres akibat faktor akademik tetapi 
mereka mampu bertahan karena 
responden berada pada tingkat 
resiliensi sedang atau cukup baik.
15
 
Penelitian Uyun menyatakan 
bahwa ciri utama pribadi dengan 
resiliensi yang tinggi merupakan 
kemampuan mempertahankan 
perasaan positif, kesehatan dan energi. 
Individu juga memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yang baik, 
berkembangnya harga diri, konsep diri 
dan kepercayaan diri secara optimal. 
Adapun individu yang tidak resilien, 
akan mudah terpuruk dan putus asa 
apabila ditimpa permasalahan.
16
 
Dalam hal ini dengan menjadi resilien 
orang akan mampu untuk bertahan 
dibawah tekanan atau kesedihan dan 
tidak menunjukkan suasana hati yang 
negatif terus menerus. Apabila 
resiliensi dalam diri seseorang itu 
meningkat, maka akan mampu 
mengatasi masalah-masalah apapun, 
mampu untuk meningkatkan potensi-
potensi diri, menjadi optimis, muncul 
keberanian dan kematangan emosi.
12
 
Pada tabel 4.4 didapatkan 
bahwa aspek yang lebih tinggi 
mempengaruhi resiliensi pada dokter 
muda Fakultas Kedokteran Universitas 
Riau yaitu aspek pengaruh spiritual. 
Hal ini spiritual menekankan pada 
perasaan dan pengalaman 
beragama/keyakinan, dimana dapat 
menggairahkan semangat hidup, 
meluaskan kepribadian, 
memperbaharui daya hidup dan 
memberikan makna serta kemuliaan 
baru pada hal-hal yang biasa dalam 
kehidupan. Dengan memiliki spiritual 
akan mencapai perasaan tentram dan 
damai. Hal ini dapat dikuatkan dengan 
kemampuan individu untuk 
melanjutkan hidup setelah ditimpa 
kemalangan atau setelah mengalami 
tekanan yang berat. Menurut Reivich 
dalam mengembangkan resiliensi, 
bahwa peran spiritualis cukup penting 
karena salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi resiliensi.
11
 Hal ini 
sesuai dengn penelitian Aisha 
menyatakan bahwa religius/spiritual 
merupakan salah satu faktor yang 
signifikan dalam menciptakan 
resiliensi.
17 
Aspek yang berperan lebih 
rendah dalam pembentukan resiliensi 
pada dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau yaitu 
aspek toleransi pada pengaruh negatif. 
Connor menyatakan bahwa toleransi 
pada pengaruh negatif yang rendah 
sering mengalami perubahan emosi 
dengan cepat yang cenderung 
mengendalikan perilaku dan pikiran.
10
 
Hal ini menyebabkan individu 
seringkali mudah kehilangan 
kesabaran, ketenangan, mudah marah 
dan berlaku agresif pada situasi-situasi 
kecil yang tidak terlalu penting. 
 
5.2 Gambaran tingkat stres 
dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau 
 
 Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 83 dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau, 
didapatkan tingkat stres dokter muda 
sebagian besar memiliki stres sedang 
berjumlah  57 orang (68,7%),. Pada 
penelitian ini dokter muda paling 
banyak memiliki tingkat stres sedang. 
Artinya sebagian besar dokter muda 
memiliki stres yang cukup 
mengganggu, tetapi stres tersebut 
dapat dikelola dengan baik. Dokter 
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muda yang memiliki tingkat stres berat 
dapat mengganggu kestabilan emosi 
dan berakibat terganggunya kegitan 
sehari-hari, yaitu sebanyak 30,1%. 
Sedangkan dokter muda yang 
mengalami tingkat stres ringan dapat 
menghadapi stresor yang muncul yang 
tidak menyebabkan stres. Cara 
individu bereaksi terhadap stres 
bergantung pada cara mereka 
memandang dan megevaluasi dampak 
dari stressor, efeknya pada situasi, 
dukungan saat mengalami stres dan 
mekanisme koping mereka.
18 
 
Perbedaan tingkat stres 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya self efficacy,tipe 
kepribadian, kecerdasan emosional, 
optimisme. Faktor tersebut disebut 
dengan stresor, dimana stresor yang 
dapat memicu tejadinya stres dapat 
muncul dari stresor internal yang 
berasal dari dalam diri seseorang 
berupa kesehatan jasmani maupun 
kondisi kesehatan psikis atau 
emosional, dan stresor eksternal yang 
berasal dari luar dir seseorang seperti 
perubahan yang bermakna dalam 
lingkungan, perubahan peran dan 
sosial.
4,5,18 
 Penelitian dengan hasil serupa 
dilakukan oleh Pathmanathan.
19
 
Penelitian lain yang mendukung 
penelitian ini juga dilakukan oleh Sari 
mengenai hubungan adversity quotient 
dengan tingkat stres akademik pada 
mahasiswa tahun pertama Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau 
menyatakan tingkat stres pada 
mahasiswa pada kategori sedang.
13
 
Selanjutnya penelitian Martina yang 
dilakukan kepada perawat di rumah 
sakit paru dr. Moehammad Goenwan 
Partowidigdo tentang gambaran 
tingkat stres kerja mendapatkan hasil 
bahwa tingtat stres sedang banyak 
dimiliki oleh perawat dirumah sakit.
20
 
 Pada tabel 4.6 bahwa 
didaptkan stresor terkait hubungan 
sosial berperan lebih tinggi pada 
tingkat stres dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau. 
Hubungan sosial mengacu pada 
bentuk hubungan masyarakat dengan 
lingkungan. Jika seseorang 
mendapatkan dukungan teman bahwa 
mereka merasa dicintai dan 
diperhatikan, bernilai dan berharga, 
seperti keluarga dankomunitas yang 
dapat memberikan kebaikan dan 
pelayanan serta saling memperhatikan 
ketika dibutuhkan. Maka dengan hal 
tersebut seseorng cenderung memiliki 
rasa percaya diri, keyaikan diri bahwa 
mereka mampu menguasai situasi dan 
memberikan hasil positif dalam 
menghadapi permasalahan. Keadaan 
ini akan membantu individu dalam 
mengatasi stress yang sangat berat.
21 
 Aspek yang bereran sangat 
rendah pada dokter muda fakultas 
kedokteran universitas riau terdapat 
pada stresor terkait kegiatan 
kelompok. Yussof mengatakan hal 
yang terkit dengan kegiatan kelompok 
seperti berdiskusi dengan kelompok, 
presentasi kelompok dan melakukan 
kegitan kelompok lainnya. Sebagian 
besar kegiatan pendidikan bidang 
kedokteran melibatkan kegiatan 
kelompok. Jika pada aspek ini rendah 
individu maka seseorang akan mudah 
tertekan, karena individu tersebut akan 
sulit untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang ada pada masa 
pendidikan.
9 
 Tahap kepaniteraan klinik 
merupakan tahap yang penting Karena 
mahasiswa akan mendapatkan 
kesempatan berinteraksi secara 
langsung dengan pasien dibahawah 
supervise dosen pembimbing klinik. 
Pada tahap ini mahasiswa 
mempraktekan ilmu yang telah 
didapatkan. Pada penelitian 
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Pamungkasari yang dilakukan di FK 
UNS menyatakan bahwa masih 
ditemukan beberapa masalah dalam 
kepaniteraan klinik berupa 
pemahaman peran dan tanggung 
jawab, keterampilan klinis, 
mempelajari situasi pembelajaran 
klinik. Tahap kepaniteraan klinik 
dilakukan secara departemental, 
mahasiswa akan mengikuti suatu 
rotasi klinik,melewati beberapa 
departemen. Urutan departemen yang 
dilewati berbedad-beda tiap 
mahasiswa. Kegiatan yang dilakukan 
pada tiap departemen tersebut secara 
umum hamper sama, antara lain beside 
teaching, konferensi kasus, journal 
reading, mahasiswa kepaniteraan 
klinik juga mendapat tugas jaga 
malam secara bergantian. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai hubungan resiliensi terhadap 
tingkat stres pada dokter muda 
Fakultas Kedokteran Universitas Riau, 
dengan jumlah sampel 83 dokter 
muda, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Gambaran resiliensi pada 
dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau 
paling banyak pada kategori 
sedang. 
2. Gambaran tingkat stres pada 
dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau 
terbanyak pada kategori 
sedang. 
3. Tidak terdapat hubungan yang 
bermakna antara resiliensi 
terhadap tingkat stres pada 
dokter muda Fakultas 
Kedokteran Universitas Riau. 
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